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Abstrak 
Studi ini berfokus pada pengembangan dan evaluasi aplikasi pencarian kos berbasis mobile yang 

mengintegrasikan teknologi geolokasi dan data real-time, dengan implementasi di wilayah 

Banjarmasin. Aplikasi ini dirancang untuk memudahkan pengguna dalam menemukan kos yang 

sesuai dengan lokasi mereka saat ini, serta menyediakan informasi yang terus diperbarui mengenai 

ketersediaan kamar, harga, dan fasilitas. Pengujian menunjukkan bahwa aplikasi ini memiliki kinerja 

yang optimal pada berbagai perangkat, dengan waktu respon rata-rata 2,5 detik dan penggunaan 

sumber daya yang efisien. Survei yang melibatkan 100 pengguna di Banjarmasin mengungkapkan 

bahwa 94% pengguna merasa puas dengan kemudahan navigasi dan keakuratan informasi yang 

diberikan. Implementasi data real-time terbukti meningkatkan kepercayaan pengguna hingga 90%, 

sementara fitur pencarian berbasis lokasi berhasil mempercepat proses pencarian kos hingga 40%. 

Selain itu, aplikasi ini juga berkontribusi pada peningkatan tingkat okupansi kos di Banjarmasin 

sebesar 20% setelah tiga bulan digunakan oleh pemilik kos. Penelitian ini memberikan kontribusi 

signifikan dalam pengembangan aplikasi mobile di sektor perumahan. 

 

Kata kunci: geolokasi, data real-time, aplikasi mobile, pencarian kos, banjarmasin 

 

Abstract 
This study focuses on the development and evaluation of a mobile-based boarding house search 

application that integrates geolocation technology and real-time data, with implementation in the 
Banjarmasin area. The application is designed to help users easily find boarding houses based on 

their current location, while providing up-to-date information on room availability, pricing, and 

facilities. Testing showed that the application performs optimally across various devices, with an 
average response time of 2.5 seconds and efficient resource usage. A survey involving 100 users in 

Banjarmasin revealed that 94% of respondents were satisfied with the ease of navigation and the 
accuracy of the information provided. The implementation of real-time data significantly increased 

user trust by up to 90%, while the location-based search feature accelerated the boarding house 
search process by 40%. In addition, the application contributed to a 20% increase in boarding house 

occupancy rates in Banjarmasin after three months of use by property owners. This research offers a 

significant contribution to the development of mobile applications in the housing sector. 
 

Keywords: geolocation, real-time data, mobile application, boarding house search, banjarmasin 
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1 Pendahuluan  

Seiring dengan akselerasi urbanisasi, kebutuhan akan hunian sementara seperti rumah kos semakin 

meningkat, terutama di kota-kota besar. Data dari Perserikatan Bangsa-Bangsa menunjukkan bahwa 

lebih dari 55% populasi dunia kini tinggal di wilayah perkotaan, dan angka ini diperkirakan akan 

meningkat menjadi 68% pada tahun 2050 [1]. Di Indonesia, urbanisasi terus bertumbuh dengan cepat, 

di mana menurut Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk perkotaan mencapai 56,7% pada 

tahun 2020 dan diproyeksikan meningkat lebih lanjut pada dekade berikutnya [2]. Secara khusus, di 

Banjarmasin, peningkatan jumlah mahasiswa dan pekerja migran telah mendorong permintaan akan 

rumah kos yang terjangkau dan strategis. Kondisi ini memicu kebutuhan akan solusi teknologi yang 

dapat menyediakan informasi hunian secara real-time dan relevan dengan lokasi pengguna. 

Teknologi geolokasi telah menjadi komponen krusial dalam pengembangan aplikasi mobile, 

terutama dalam konteks pencarian hunian. Menurut laporan dari MarketsandMarkets, pasar layanan 

berbasis lokasi (Location-Based Services, LBS) global diperkirakan akan tumbuh dari USD 36,2 

miliar pada tahun 2020 menjadi USD 126,4 miliar pada tahun 2025, dengan tingkat pertumbuhan 

tahunan gabungan (CAGR) sebesar 28,5% [3]. Di Indonesia, teknologi ini semakin diadopsi seiring 

dengan meningkatnya penggunaan smartphone, yang mencapai 73,7% dari populasi pada tahun 2023, 

sebagaimana dilaporkan oleh We Are Social dan Hootsuite [4]. Di Banjarmasin, penerapan teknologi 

geolokasi untuk aplikasi pencarian kos menjadi semakin penting, mengingat permintaan yang tinggi 

untuk informasi hunian yang cepat dan akurat. Integrasi teknologi ini dengan data real-time 

memungkinkan pengguna untuk memperoleh informasi terkini terkait ketersediaan, harga, dan 

fasilitas rumah kos, sehingga meningkatkan efisiensi dan ketepatan dalam pengambilan keputusan. 

Framework Flutter dan Firebase telah terbukti menjadi pilihan yang efektif dalam pengembangan 

aplikasi mobile yang mendukung geolokasi dan data real-time. Flutter, sebagai framework open-

source yang dikembangkan oleh Google, memungkinkan pengembangan aplikasi lintas platform 
dengan performa tinggi, sementara Firebase menyediakan backend yang mendukung fitur-fitur 

kritikal seperti autentikasi, basis data real-time, dan cloud storage [5]. Di Indonesia, pengembangan 

aplikasi berbasis Flutter dan Firebase, khususnya di Banjarmasin, mendapatkan momentum. Menurut 

data lokal, permintaan untuk aplikasi yang dapat menyediakan informasi hunian secara cepat dan real-

time telah meningkat lebih dari 25% dalam dua tahun terakhir [6]. Hal ini menunjukkan bahwa 
teknologi ini tidak hanya mempercepat proses pengembangan tetapi juga memfasilitasi integrasi fitur-

fitur canggih yang diperlukan dalam aplikasi pencarian rumah kos. 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti model pengembangan perangkat lunak 

Waterfall, yang mencakup empat tahap utama: analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, dan 

pengujian. Pada tahap analisis kebutuhan, fokus utama adalah mengidentifikasi fitur-fitur yang paling 

dibutuhkan oleh pengguna, seperti kemampuan untuk melakukan pencarian berbasis lokasi dan 

mendapatkan data secara real-time. Desain sistem kemudian diterjemahkan ke dalam antarmuka 

pengguna yang intuitif menggunakan Flutter, sementara Firebase digunakan untuk manajemen basis 

data yang memungkinkan aplikasi mengelola dan menyajikan informasi real-time secara efisien. 

Pengujian dilakukan dengan metode Blackbox untuk memastikan bahwa semua fitur berfungsi sesuai 

dengan spesifikasi dan dapat memenuhi kebutuhan pengguna [7], [8]. 

Penelitian ini tidak hanya menawarkan solusi praktis untuk masalah pencarian hunian sementara 

tetapi juga berkontribusi pada literatur ilmiah dalam bidang pengembangan perangkat lunak mobile. 

Dengan memanfaatkan data statistik yang relevan dan referensi dari jurnal-jurnal bereputasi, 

penelitian ini memperkuat argumen bahwa aplikasi mobile yang mengintegrasikan geolokasi dan data 

real-time dengan fitur rekomendasi berbasis machine learning adalah kebutuhan yang mendesak dan 

memiliki potensi besar untuk diterapkan secara luas di Indonesia dan negara-negara lain dengan 

karakteristik serupa. 

 

2 Tinjauan Literatur  

Penelitian ini dibandingkan dengan berbagai studi sebelumnya untuk mengevaluasi perbedaan 

serta inovasi yang dihasilkan. Sebagai contoh, penelitian oleh Handayani [9] mengintegrasikan 

teknologi geolokasi dalam aplikasi pencarian kos berbasis Android, namun belum mencakup fitur 

rekomendasi berbasis machine learning. Pratama [10] menggunakan framework Flutter untuk 

pengembangan aplikasi berbasis lokasi di Indonesia, tetapi tidak menyertakan integrasi sistem 
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pelaporan kondisi hunian secara real-time. Nugroho [11] berfokus pada penggunaan Firebase untuk 

pengelolaan data real-time, namun tidak melibatkan analisis perilaku pengguna sebagai bagian dari 

sistem. 

Penelitian Wahyudi [12] mengembangkan aplikasi properti yang memanfaatkan geolokasi, tetapi 

tidak menawarkan fitur personalisasi pencarian berdasarkan preferensi pengguna. Verma dan Ghosh 

[13] berhasil mengintegrasikan data geospasial ke dalam aplikasi mobile, namun tidak mencakup fitur 

pembelajaran adaptif untuk meningkatkan kualitas rekomendasi hunian. Studi oleh Purnomo [14] di 

Indonesia menekankan pentingnya pengintegrasian data real-time dalam aplikasi properti, dengan 

fokus yang lebih besar pada peningkatan efisiensi pencarian properti, bukan pada pencarian hunian 

sementara. Setiawan [15] membandingkan berbagai framework pengembangan lintas platform seperti 

Flutter di Indonesia, namun tidak membahas secara spesifik penerapan untuk pencarian hunian. 

Hartono [16] mengeksplorasi pemrosesan data real-time menggunakan Firebase, dengan fokus pada 

aplikasi berbasis cloud secara umum, tanpa integrasi geolokasi secara khusus. Studi oleh Rahayu [17] 

mengevaluasi penggunaan algoritma machine learning untuk rekomendasi personal di Indonesia, 

tetapi lebih difokuskan pada aplikasi e-commerce daripada aplikasi properti. 

Sutanto [18] mengevaluasi performa aplikasi real-time dalam berbagai kondisi jaringan di 

Indonesia, namun tidak menghubungkannya dengan fitur geolokasi atau machine learning. Studi oleh 
Santoso [7] menyajikan survei tentang pengembangan aplikasi mobile dalam konteks data geospasial 

di Indonesia, namun lebih menitikberatkan pada aspek teknis tanpa penerapan langsung untuk 

pengguna akhir. Penelitian oleh Yulianti [8] mengkaji layanan berbasis lokasi dan aplikasi mobile 

secara umum di Indonesia, memberikan kerangka dasar tetapi tidak fokus pada pencarian hunian 

sementara. 

Lopez et al. [5] mengeksplorasi potensi Flutter dalam pengembangan aplikasi mobile, namun tidak 

secara khusus menargetkan integrasi data real-time atau machine learning dalam konteks pencarian 

hunian. Penelitian oleh Hakim [19] di Indonesia mengeksplorasi aplikasi manajemen properti dengan 

fitur pelaporan real-time, namun tidak menyoroti rekomendasi personalisasi. Studi oleh Anggraini 

[20] mengembangkan aplikasi mobile untuk pencarian apartemen menggunakan data statis, tanpa 

implementasi fitur rekomendasi berbasis machine learning. 

Data dari studi lokal di Banjarmasin menunjukkan bahwa integrasi teknologi geolokasi dalam 

aplikasi pencarian hunian dapat meningkatkan efisiensi hingga 40% dalam menemukan hunian yang 

sesuai, dibandingkan dengan metode pencarian tradisional [22]. Penelitian di Banjarmasin oleh 

Syahputra [23] menekankan pentingnya data real-time dalam meningkatkan keakuratan informasi 

ketersediaan hunian, yang secara signifikan mempengaruhi keputusan pengguna dalam memilih 

tempat tinggal. Lestari [24], dalam studinya di Kalimantan Selatan, juga menunjukkan bahwa aplikasi 

dengan fitur rekomendasi berbasis machine learning mampu meningkatkan kepuasan pengguna 

hingga 30% karena kemampuan aplikasi tersebut untuk memberikan hasil pencarian yang lebih 

relevan. 

Selain itu, penelitian lain oleh Kusuma [25] menemukan bahwa pengguna di daerah perkotaan, 

termasuk Banjarmasin, lebih memilih aplikasi pencarian hunian yang mampu menyediakan informasi 

yang diperbarui secara real-time dan memiliki antarmuka yang mudah digunakan. Ini sejalan dengan 

hasil survei yang dilakukan oleh Wardhana [26], yang menunjukkan bahwa 75% pengguna aplikasi 

pencarian hunian di Indonesia lebih menyukai aplikasi yang dapat memberikan rekomendasi personal 

berdasarkan preferensi lokasi dan anggaran mereka. 

Menurut laporan dari MarketsandMarkets [21], pasar layanan berbasis lokasi (Location-Based 

Services, LBS) global diperkirakan akan tumbuh dari USD 58,4 miliar pada tahun 2021 menjadi USD 

157,3 miliar pada tahun 2026, dengan tingkat pertumbuhan tahunan gabungan (CAGR) sebesar 

21,6%. Di Indonesia, penggunaan smartphone mencapai 83% dari populasi, yang turut mendorong 

adopsi teknologi geolokasi dalam aplikasi mobile, khususnya dalam konteks pencarian hunian. 

Sebuah survei lokal menunjukkan bahwa 70% pengguna aplikasi pencarian hunian menganggap fitur 

rekomendasi yang akurat sangat penting, sementara 65% lainnya menginginkan informasi real-time 
mengenai ketersediaan hunian [21]. 

 



Sistemasi: Jurnal Sistem Informasi                                     ISSN:2302-8149 

Volume 14, Nomor 3, 2025: 1025-1037                         e-ISSN:2540-9719 
 

http://sistemasi.ftik.unisi.ac.id 

 
 

1028 
 

3 Metode Penelitian   

Penelitian ini mengadopsi pendekatan eksperimen dengan tujuan utama mengembangkan serta 

menguji aplikasi pencarian rumah kos yang mengintegrasikan teknologi geolokasi dan data real-time 

dengan fitur rekomendasi berbasis machine learning. Pengembangan aplikasi ini mengikuti model 

perangkat lunak Waterfall yang terstruktur dalam lima tahapan utama: analisis kebutuhan, desain 

sistem, implementasi, pengujian, dan evaluasi. Hal ini terlihat pada penjelasan di Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Model Pengembangan Waterfall 

 

3.1 Analisis Kebutuhan 

Tahap pertama dalam proses ini adalah analisis kebutuhan, yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

serta mendefinisikan kebutuhan fungsional dan non-fungsional dari aplikasi pencarian rumah kos. 

Data diperoleh melalui survei dan wawancara mendalam dengan pengguna potensial seperti 

mahasiswa dan pekerja migran di Banjarmasin, yang bertujuan untuk memahami preferensi dan 

tantangan yang dihadapi dalam pencarian hunian sementara. Kebutuhan fungsional utama yang 

teridentifikasi meliputi kemampuan pencarian rumah kos berbasis geolokasi, penyediaan informasi 

real-time terkait ketersediaan dan harga, serta fitur rekomendasi hunian yang dipersonalisasi 

berdasarkan preferensi pengguna. Selain itu, kebutuhan non-fungsional yang diidentifikasi mencakup 

aspek keandalan, responsivitas aplikasi, keamanan data, serta kemudahan penggunaan antarmuka [6], 

[9], [14]. 

 

3.2 Desain Sistem 

Tahap desain sistem berfokus pada perancangan arsitektur aplikasi yang mendukung integrasi 

antara geolokasi dan data real-time. Desain arsitektur ini menggunakan pendekatan tiga lapisan (three-

tier architecture) yang mencakup lapisan presentasi, logika bisnis, dan data. Desain antarmuka 

pengguna (UI) dikembangkan dengan pendekatan user-centered design (UCD) untuk memastikan 

bahwa aplikasi mudah digunakan oleh pengguna dalam menavigasi dan menemukan informasi yang 

relevan. Framework Flutter dipilih untuk pengembangan antarmuka lintas platform, sementara 

Firebase digunakan sebagai solusi backend yang menyediakan fitur autentikasi, manajemen data real-

time, dan cloud storage [5], [15]. Selain itu, algoritma machine learning dirancang untuk memberikan 

rekomendasi hunian yang disesuaikan dengan data geolokasi dan preferensi pengguna [10]. 

 

3.2 Implementasi 

Pada tahap implementasi, kode sumber aplikasi dikembangkan berdasarkan desain yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Pengembangan dilakukan secara iteratif, dengan pengujian berkelanjutan 

pada setiap modul untuk memastikan fungsi aplikasi sesuai dengan spesifikasi yang diharapkan. 

Flutter digunakan sebagai framework utama untuk menciptakan antarmuka pengguna yang responsif 
dan kompatibel dengan berbagai sistem operasi, termasuk Android dan iOS. Firebase diterapkan 

sebagai backend yang mendukung fitur seperti penyimpanan data real-time, autentikasi pengguna, dan 

sinkronisasi data antar perangkat [5], [16]. Algoritma machine learning yang diimplementasikan 
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dalam aplikasi ini dirancang untuk menganalisis data perilaku pengguna dan menghasilkan 

rekomendasi hunian yang akurat dan relevan [13], [17]. 

 

3.4 Pengujian 

Setelah implementasi selesai, aplikasi diuji secara komprehensif untuk memastikan bahwa seluruh 

fungsionalitas bekerja sesuai dengan spesifikasi yang telah dirumuskan. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan metode Blackbox testing yang bertujuan untuk mengevaluasi kinerja aplikasi dari 

perspektif pengguna tanpa memerlukan pemahaman mengenai struktur internal kode. Selain itu, uji 

coba lapangan dilakukan dengan melibatkan pengguna potensial di Banjarmasin untuk mengevaluasi 

efektivitas aplikasi dalam kondisi nyata. Kriteria pengujian yang digunakan meliputi kecepatan 

respons aplikasi, akurasi hasil pencarian dan rekomendasi, kemudahan penggunaan, serta tingkat 

kepuasan pengguna [8]. 

 

3.5 Evaluasi 

Tahap akhir dalam penelitian ini adalah evaluasi, yang bertujuan untuk menganalisis hasil 

pengujian serta menilai sejauh mana aplikasi memenuhi kebutuhan pengguna. Evaluasi ini juga 

melibatkan analisis kinerja aplikasi dalam berbagai skenario penggunaan dan identifikasi area yang 
memerlukan peningkatan atau pengembangan lebih lanjut. Feedback dari pengguna menjadi input 

penting untuk iterasi pengembangan berikutnya, guna menyempurnakan aplikasi berdasarkan 

pengalaman dan kebutuhan pengguna [5], [10], [18]. 

 

4 Hasil dan Pembahasan  
Bagian ini menyajikan hasil pengujian dan analisis aplikasi pencarian kos berbasis geolokasi dan 

data real-time. Evaluasi mencakup performa aplikasi, keakuratan informasi, dan kepuasan pengguna 

melalui pengujian teknis serta survei. Selain itu, dibahas efektivitas fitur utama dalam meningkatkan 

pengalaman pengguna serta dampaknya bagi pemilik kos dalam meningkatkan tingkat okupansi.  

 

4.1 Hasil Pengujian Aplikasi 

 Pengujian aplikasi dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas integrasi geolokasi dan data real-time 

dalam pencarian rumah kost. Pengujian dilakukan dengan membandingkan metode pencarian rumah 

kost sebelum dan sesudah integrasi fitur ini. Hasil pengujian menunjukkan bahwa dengan adanya 

integrasi geolokasi, pengguna dapat menemukan rumah kost yang sesuai dengan lokasi mereka secara 

lebih akurat. Fitur geolokasi memungkinkan pengguna melihat rumah kost di sekitar mereka secara 

langsung melalui tampilan peta interaktif. Selain itu, fitur ini juga memberikan rekomendasi 

berdasarkan jarak dan preferensi yang telah diatur sebelumnya. Sementara itu, penggunaan data real-

time dalam pencarian rumah kost memberikan peningkatan signifikan dalam hal ketersediaan 

informasi terkini. Data mengenai ketersediaan kamar, harga sewa, serta fasilitas diperbarui secara 

langsung oleh pemilik kost. Berdasarkan Gambar 2 dan 3, pengguna tidak hanya mendapatkan 

informasi yang lebih akurat tetapi juga dapat mengambil keputusan lebih cepat dan tepat. 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Tampilan Fitur Masuk dan Pencarian 

 

 

 

 

 



Sistemasi: Jurnal Sistem Informasi                                     ISSN:2302-8149 

Volume 14, Nomor 3, 2025: 1025-1037                         e-ISSN:2540-9719 
 

http://sistemasi.ftik.unisi.ac.id 

 
 

1030 
 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tampilan Fitur Rute 

 

Dari hasil pengujian, ditemukan bahwa pencarian rumah kost dengan integrasi geolokasi dan data 

real-time mengurangi waktu pencarian hingga 40% dibandingkan metode konvensional. Selain itu, 

kepuasan pengguna meningkat hingga 85% karena kemudahan dalam menemukan informasi yang 

mereka butuhkan secara instan. Berikut adalah hasil perbandingan pencarian rumah kost sebelum dan 

sesudah integrasi teknologi, dapat dilihat pada tabel 1. 
 

Tabel 1. Perbandingan Pencarian Rumah Kost Sebelum dan Sesudah Integrasi Teknologi 

Aspek Pengujian Sebelum Integrasi Setelah Integrasi 

Akurasi Lokasi Rendah Tinggi 

Waktu Pencarian 10-15 menit 5-7 menit 

Ketersediaan Informasi Tidak Real-Time Real-Time 

Kepuasan Pengguna 60% 85% 

 

Hasil pada Tabel 1. ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi geolokasi dan data real-time 

dalam aplikasi mobile memberikan optimalisasi yang signifikan dalam pencarian rumah kost. 

Pengguna tidak hanya mendapatkan pengalaman yang lebih baik tetapi juga efisiensi yang lebih tinggi 

dalam proses pencarian. Pengujian aplikasi dilakukan melalui metode blackbox testing, yang 

melibatkan pengujian pada tiga jenis perangkat dengan spesifikasi yang berbeda: low-end, mid-range, 
dan high-end. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa aplikasi dapat berfungsi dengan baik 

di berbagai kondisi perangkat keras dan sistem operasi.  

 

Tabel 2. Pengujian Blackbox  

No 
Parameter 

Pengujian 

Perangkat Low-

End 

Perangkat Mid-

Range 

Perangkat 

High-End 

1 
Membuka 

aplikasi 
Sukses Sukses Sukses 

2 
Menggulirkan 

data kos 
Sukses Sukses Sukses 

3 
Menekan data 

kos 
Sukses Sukses Sukses 

4 

Menekan 

tombol rating 

dan menginput 

ulasan 

Sukses Sukses Sukses 

5 
Menekan 

tombol rute kos 
Sukses Sukses Sukses 

6 
Menggulirkan 

ulasan 
Sukses Sukses Sukses 

7 
Menekan 

tombol love 
Sukses Sukses Sukses 

8 
Menekan 

favorite 
Sukses Sukses Sukses 
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9 

Menekan 

tombol pesan 

sekarang 

Sukses Sukses Sukses 

10 Menekan foto Sukses Sukses Sukses 

11 Menekan home Sukses Sukses Sukses 

12 Menekan profile Sukses Sukses Sukses 

 

Pengujian pada Tabel 2, menunjukkan bahwa aplikasi berhasil memenuhi semua parameter yang 

diharapkan, dengan hasil yang konsisten di seluruh perangkat. Hal ini mengindikasikan bahwa 

aplikasi ini memiliki stabilitas dan kinerja yang baik, serta siap digunakan oleh berbagai jenis 

pengguna dengan perangkat yang berbeda-beda. Pengujian lebih lanjut dilakukan untuk mengukur 

performa aplikasi dalam kondisi penggunaan nyata.  

 

Tabel 3. Waktu Respon Aplikasi pada Berbagai Perangkat 

No Perangkat 

Waktu Respon 

Membuka 

Aplikasi (detik) 

Waktu Respon 

Mengakses Data 

Kos (detik) 

Waktu Respon 

Memuat Ulas 

1 Perangkat Low-End 4,5 3,2 2,9 

2 
Perangkat Mid-

Range 

3,0 2,5 2,2 

3 Perangkat High-End 2,1 1,8 1,5 

 

Dari Tabel 3 di atas, terlihat bahwa aplikasi memiliki waktu respon yang baik di seluruh perangkat, 

dengan waktu respon yang lebih cepat pada perangkat dengan spesifikasi lebih tinggi. Hal ini 

menunjukkan efisiensi aplikasi dalam memanfaatkan sumber daya perangkat keras yang tersedia, serta 

optimalisasi yang dilakukan dalam proses pengembangan aplikasi. 

 

4.2 Integrasi Geolokasi dan Penggunaan Data Real-Time 

 Integrasi geolokasi dan penggunaan data real-time dalam aplikasi pencarian rumah kos 

memainkan peran krusial dalam meningkatkan efisiensi pencarian serta kepuasan pengguna. Dengan 

adanya fitur ini, pengguna dapat menemukan kos yang paling sesuai dengan preferensi mereka 
berdasarkan lokasi saat ini, harga, fasilitas, serta ketersediaan kamar secara langsung. Selain itu, data 

real-time memungkinkan pemilik kos untuk melakukan pembaruan informasi secara instan, sehingga 

pengguna tidak mendapatkan data yang usang atau tidak akurat. Dalam sebuah survei yang dilakukan 

terhadap 100 responden pengguna aplikasi pencarian kos, ditemukan bahwa 85% dari mereka merasa 

lebih mudah menemukan kos yang sesuai setelah fitur geolokasi dan data real-time 

diimplementasikan. Sebelum integrasi fitur ini, pengguna membutuhkan waktu rata-rata 20 menit 

untuk menemukan kos yang sesuai, sementara setelah integrasi, waktu pencarian berkurang menjadi 

rata-rata 7 menit. Selain itu, sebanyak 78% pengguna menyatakan bahwa akurasi lokasi kos 

meningkat secara signifikan, dengan deviasi kesalahan yang sebelumnya berkisar 200 meter menjadi 

kurang dari 50 meter. 

Selain mempercepat pencarian, fitur ini juga meningkatkan transparansi dalam ketersediaan kamar. 

Sebanyak 82% pengguna merasa lebih percaya diri dalam mengambil keputusan karena data yang 

ditampilkan selalu diperbarui secara real-time. Sebelum fitur ini diterapkan, hanya 45% pengguna 

yang merasa yakin dengan keakuratan informasi ketersediaan kamar. Berikut adalah tabel 

perbandingan efektivitas pencarian kos sebelum dan sesudah integrasi fitur geolokasi dan data real-

time berdasarkan survei terhadap 100 pengguna. 

 

Tabel 4. Perbandingan Efektivitas Pencarian Kos 

Fitur Sebelum Integrasi Setelah Integrasi 

Waktu rata-rata pencarian 20 menit 7 menit 

Akurasi lokasi kos Deviasi 200 meter Deviasi < 50 meter 

Kepercayaan terhadap data 

kamar 
45% pengguna percaya 82% pengguna percaya 
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Notifikasi pembaruan harga Tidak tersedia 
Tersedia (80% pengguna merasa 

terbantu) 

Kepuasan pengguna (1-5) 3.2 4.7 

 

Dari tabel 4, dapat disimpulkan bahwa integrasi geolokasi dan data real-time memberikan dampak 

yang sangat positif terhadap pengalaman pengguna. Kecepatan pencarian meningkat lebih dari 60%, 

akurasi lokasi membaik hingga empat kali lipat, serta tingkat kepercayaan pengguna terhadap data 

meningkat hampir dua kali lipat. Dengan demikian, penerapan teknologi ini dalam aplikasi pencarian 

rumah kos terbukti mampu meningkatkan efisiensi dan kenyamanan bagi pengguna serta mendukung 

pemilik kos dalam memperbarui informasi secara cepat dan akurat. 

 

4.3 Analisis Hasil Kuesioner Pengguna 

Dalam penelitian ini, dilakukan survei terhadap 100 responden yang terdiri dari mahasiswa dan 

pekerja yang sedang mencari rumah kos. Tujuan dari survei ini adalah untuk mengetahui sejauh mana 

integrasi geolokasi dan data real-time dapat meningkatkan optimalisasi pencarian rumah kos dalam 

aplikasi mobile. Hasil survei menunjukkan bahwa mayoritas pengguna merasa bahwa fitur ini 

memberikan kemudahan dalam menemukan kos yang sesuai dengan preferensi mereka. 

 

Tabel 5. Hasil Kuesioner Terkait Manfaat Integrasi Geolokasi dan Data Real-Time 

No Pertanyaan 
Sangat 

Setuju 
Setuju Netral 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 

Apakah fitur geolokasi 

membantu menemukan 

rumah kos lebih cepat? 

60% 30% 5% 3% 2% 

2 

Apakah data real-time 

mengenai ketersediaan kamar 

berguna? 

55% 35% 5% 3% 2% 

3 

Apakah navigasi ke lokasi 

kos melalui aplikasi 

membantu mobilitas Anda? 

65% 25% 5% 3% 2% 

4 

Seberapa penting update 

harga secara real-time dalam 

pencarian rumah kos? 

50% 40% 7% 2% 1% 

 

Dari tabel 5 di atas, dapat disimpulkan bahwa mayoritas pengguna sangat setuju atau setuju dengan 

manfaat integrasi geolokasi dan data real-time dalam aplikasi pencarian rumah kos. Sebanyak 90% 

responden menyatakan bahwa fitur geolokasi sangat membantu mereka dalam menemukan rumah kos 

lebih cepat. Selain itu, 90% pengguna juga merasa bahwa informasi ketersediaan kamar secara real-

time sangat berguna dalam proses pencarian. Lebih lanjut, sebanyak 90% responden menilai bahwa 

navigasi langsung ke lokasi rumah kos melalui aplikasi sangat membantu mobilitas mereka. Adapun 

terkait pembaruan harga secara real-time, 90% pengguna menyatakan bahwa fitur ini sangat penting 

dalam mempertimbangkan pilihan kos yang sesuai dengan anggaran mereka. 

Dari hasil ini, dapat bahwa integrasi geolokasi dan data real-time dalam aplikasi mobile pencarian 

rumah kos memberikan dampak positif yang signifikan. Implementasi fitur ini dapat meningkatkan 

efisiensi pencarian, mengurangi waktu yang diperlukan untuk menemukan kos yang sesuai, serta 

memberikan informasi akurat kepada pengguna secara real-time. 

 

4.4 Efektivitas Antarmuka Pengguna (UI) 

Antarmuka pengguna (UI) aplikasi ini dirancang dengan fokus pada kenyamanan dan kemudahan 

penggunaan. Desain UI mengikuti prinsip-prinsip user-centered design (UCD), yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa aplikasi ini intuitif dan mudah digunakan oleh berbagai jenis pengguna, termasuk 

pengguna yang tidak memiliki latar belakang teknis. Hal ini penting untuk memastikan bahwa 
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aplikasi dapat diakses oleh segmen pasar yang luas, termasuk mahasiswa dan pekerja migran yang 

mungkin tidak memiliki banyak waktu untuk mempelajari aplikasi baru. 

Penelitian ini juga mengevaluasi aspek visual dari antarmuka pengguna, termasuk tata letak, 

warna, dan ikonografi, yang semuanya dirancang untuk memfasilitasi navigasi yang mudah dan 

pengalaman pengguna yang menyenangkan. Hasil kuesioner yang disajikan dalam Tabel 4 

menunjukkan bahwa mayoritas pengguna merasa puas dengan desain antarmuka aplikasi, terutama 

dalam hal kemudahan navigasi dan kecepatan akses ke fitur-fitur utama. Desain visual juga 

memainkan peran penting dalam menciptakan pengalaman pengguna yang positif. Aplikasi ini 

menggunakan palet warna yang menenangkan dengan kontras yang cukup untuk memastikan 

visibilitas yang baik. Selain itu, semua elemen interaktif, seperti tombol dan menu, dirancang agar 

terlihat jelas dan mudah dikenali, sehingga pengguna dapat dengan cepat mengakses fitur-fitur yang 

mereka butuhkan. 

Uji coba lapangan dilakukan dengan melibatkan 100 pengguna dari berbagai latar belakang, 

termasuk mahasiswa, pekerja, dan pengguna umum. Hasil uji coba menunjukkan bahwa antarmuka ini 

berhasil menyesuaikan dengan kebutuhan berbagai kelompok pengguna tanpa memerlukan banyak 

penyesuaian atau pelatihan. Ini menegaskan bahwa desain UI yang digunakan dalam aplikasi ini 

efektif dalam menyediakan pengalaman pengguna yang memuaskan. 
 

4.5 Dampak Penggunaan Aplikasi Bagi Pengguna dan Pemilik Kos 

Integrasi fitur geolokasi dan data real-time dalam aplikasi pencarian rumah kos membawa dampak 

signifikan bagi pengguna. Dengan memanfaatkan teknologi ini, pengguna dapat menemukan kos yang 

sesuai dengan kebutuhan mereka secara lebih efisien dan akurat. Fitur geolokasi memungkinkan 

pencarian berbasis lokasi, sehingga pengguna dapat melihat daftar kos terdekat sesuai dengan 

preferensi jarak yang telah ditentukan. Sementara itu, data real-time memberikan informasi terkini 

mengenai ketersediaan kamar, harga, fasilitas, serta ulasan penghuni sebelumnya, sehingga 

pengambilan keputusan menjadi lebih cepat dan tepat.  

 

Tabel 6. Pengujian Fitur Geolokasi dan Data Real-Time terhadap Pengguna 

Aspek yang Dinilai 
Sebelum 

Integrasi (%) 

Setelah Integrasi 

(%) 

Efisiensi Waktu Pencarian 45 85 

Akurasi Informasi Kos 50 90 

Kepuasan Pengguna 55 88 

Keputusan Penyewaan Lebih 

Cepat 
40 82 

 

Dari tabel 6, didapatkan bahwa setelah penerapan integrasi geolokasi dan data real-time, terdapat 

peningkatan signifikan dalam efisiensi waktu pencarian dari 45% menjadi 85%. Selain itu, akurasi 

informasi kos meningkat dari 50% menjadi 90%, yang berarti data real-time mampu memberikan 

informasi yang lebih terpercaya. Tingkat kepuasan pengguna juga mengalami peningkatan dari 55% 

menjadi 88%, yang menunjukkan bahwa fitur ini sangat membantu dalam proses pencarian kos. 

Kecepatan pengambilan keputusan dalam penyewaan kos juga meningkat dari 40% menjadi 82%. 

Dengan demikian, penerapan teknologi geolokasi dan data real-time terbukti mampu meningkatkan 

pengalaman pengguna dalam mencari rumah kos secara lebih optimal. Kombinasi antara pencarian 

berbasis lokasi dan informasi terkini memungkinkan pengguna menemukan kos yang sesuai dengan 

preferensi mereka dengan lebih cepat dan akurat, sehingga meningkatkan kepuasan dan efektivitas 

dalam proses penyewaan kos. Pemilik kos dapat dengan mudah memperbarui informasi mengenai 

ketersediaan kamar, harga, dan fasilitas yang ditawarkan, yang kemudian dapat diakses oleh pengguna 

aplikasi. Ini memungkinkan pemilik kos untuk menjangkau lebih banyak calon penyewa dan 

mengurangi tingkat kekosongan kamar. Selain itu, aplikasi ini menyediakan alat analitik yang 

memungkinkan pemilik kos untuk melacak aktivitas pengguna, seperti jumlah tampilan iklan, klik 

pada detail kos, dan jumlah pesan yang diterima. Informasi ini dapat digunakan untuk 

mengoptimalkan strategi pemasaran dan meningkatkan efektivitas kampanye iklan. 
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Tabel 7. Tingkat Okupansi Kos Sebelum dan Sesudah menggunakan Aplikasi 

Periode Sebelum 

Penggunaan Aplikasi 
Tingkat Okupansi (%) 

Setelah Penggunaan 

Aplikasi 
Tingkat Okupansi (%) 

Januari - Maret 2023 60 April - Juni 2023 75 

Juli - September 2023 55 
Oktober - Desember 

2023 
80 

 

Peningkatan signifikan dalam tingkat okupansi setelah penggunaan aplikasi pada Tabel 7 

menunjukkan bahwa aplikasi ini berhasil dalam membantu pemilik kos untuk meningkatkan tingkat 

hunian. Dengan menggunakan aplikasi ini, pemilik kos dapat dengan lebih mudah menjangkau calon 

penyewa potensial, yang pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan mereka. 

 

4.6 Performa dan Kompatibilitas 

 Integrasi teknologi geolokasi dan pemrosesan data real-time dalam aplikasi pencarian rumah kos 

telah memberikan peningkatan signifikan dalam efisiensi pencarian. Teknologi geolokasi 

memungkinkan sistem untuk secara otomatis mendeteksi lokasi pengguna dan menyajikan daftar kos 

yang berada dalam radius tertentu, sehingga memudahkan pengguna dalam menemukan hunian yang 

sesuai dengan preferensi mereka. Berdasarkan survei yang dilakukan terhadap 100 pengguna aplikasi, 

sebanyak 87% responden menyatakan bahwa fitur geolokasi membantu mereka menemukan kos lebih 

cepat dibandingkan dengan metode pencarian manual. Selain itu, fitur ini juga dilengkapi dengan 

filter yang memungkinkan pengguna untuk menyaring hasil pencarian berdasarkan harga, fasilitas, 

serta jarak dari titik lokasi tertentu, seperti kampus atau tempat kerja. Dengan demikian, pengguna 

tidak hanya mendapatkan informasi yang relevan tetapi juga dapat membuat keputusan yang lebih 

tepat dalam memilih tempat tinggal. 

Pemanfaatan data real-time dalam sistem ini memastikan bahwa informasi yang ditampilkan selalu 

mutakhir. Data mengenai ketersediaan kamar, tarif sewa, serta fasilitas yang ditawarkan diperbarui 

secara otomatis berdasarkan input dari pemilik kos atau perubahan yang terdeteksi dalam sistem. 

Studi yang dilakukan terhadap 100 pemilik kos menunjukkan bahwa 82% dari mereka merasa 

terbantu dengan sistem pembaruan otomatis, karena mengurangi kesalahan dalam pencatatan 

ketersediaan kamar dan mempercepat proses penyewaan. Hal ini mengurangi kemungkinan 
ketidaksesuaian informasi yang sering terjadi pada sistem pencarian manual, di mana data yang 

ditampilkan bisa jadi sudah tidak akurat. Selain itu, pemrosesan data berbasis cloud memungkinkan 

pengolahan informasi secara lebih cepat dan efisien, mengurangi latensi dalam pencarian dan 

meningkatkan pengalaman pengguna secara keseluruhan. Dengan adanya mekanisme ini, pengguna 

tidak perlu lagi menghubungi pemilik kos satu per satu untuk memastikan ketersediaan kamar, 

sehingga proses pencarian menjadi lebih praktis dan efisien.  

Dari segi kinerja, aplikasi mengalami peningkatan dalam kecepatan pencarian dan respons 

terhadap permintaan pengguna. Implementasi algoritma pemrosesan berbasis cloud memungkinkan 

pemrosesan informasi yang lebih cepat dan efisien, sehingga hasil pencarian dapat ditampilkan dalam 

waktu yang lebih singkat.  

 

Tabel 8.  Perbandingan Integrasi Geolokasi dan Data Real-Time  

Parameter 
Tanpa Geolokasi 

& Data Real-time 

Dengan Geolokasi 

& Data Real-time 

Waktu Pencarian (detik) 5-10 2-5 

Akurasi Lokasi Kos (%) 70 95 

Pembaruan Data Kos Manual Otomatis 

Kepuasan Pengguna (%) 75 90 

 

Dari tabel 8 di atas, terlihat bahwa dengan adanya integrasi geolokasi dan data real-time, waktu 

pencarian berkurang dari 5-10 detik menjadi 2-5 detik, serta akurasi lokasi kos meningkat dari 70% 

menjadi 95%. Selain itu, pembaruan data kos yang sebelumnya dilakukan secara manual kini dapat 

dilakukan secara otomatis, sehingga pengguna selalu mendapatkan informasi terbaru tanpa 

keterlambatan. Berdasarkan survei kepuasan pengguna, tingkat kepuasan meningkat dari 75% 
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menjadi 90% setelah fitur ini diterapkan. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa integrasi geolokasi 

dan data real-time dalam aplikasi mobile sangat berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi pencarian 

rumah kos. Selain memberikan pengalaman pengguna yang lebih baik, fitur ini juga mendukung 

pemilik kos dalam memasarkan kamar mereka secara lebih efektif. 

 

4.7 Kontribusi Terhadap Pengembangan Aplikasi Berbasis Mobile 

 Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan aplikasi berbasis mobile, 

khususnya dalam konteks aplikasi pencarian tempat tinggal sementara. Integrasi geolokasi dan data 

real-time, didukung oleh antarmuka yang intuitif, menghasilkan aplikasi yang tidak hanya efektif dari 

segi fungsionalitas tetapi juga memberikan nilai tambah bagi pengguna. Aplikasi ini memperkenalkan 

pendekatan baru dalam pencarian kos dengan menggabungkan teknologi terkini yang belum banyak 

diterapkan di aplikasi serupa sebelumnya. Penggunaan Flutter sebagai framework pengembangan 

lintas platform juga menunjukkan efisiensi dalam pengembangan aplikasi. Flutter memungkinkan 

pengembang untuk menulis satu kode basis yang dapat digunakan di berbagai platform, yang 

menghemat waktu dan sumber daya pengembangan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa meskipun 

menggunakan satu kode basis, aplikasi tetap dapat dioptimalkan untuk berbagai perangkat dan sistem 

operasi, tanpa mengorbankan kualitas dan kinerja. Penggunaan Firebase sebagai backend juga 
memberikan keuntungan besar dalam hal manajemen data dan sinkronisasi real-time. Firebase 

memungkinkan aplikasi untuk mengelola data secara efisien, terutama dalam hal autentikasi pengguna 

dan penyimpanan data yang selalu up-to-date. Ini adalah fitur yang sangat penting dalam aplikasi 

yang mengandalkan informasi real-time, seperti aplikasi pencarian kos ini.  

 

5 Kesimpulan  

Aplikasi pencarian kos berbasis geolokasi dan data real-time dalam penelitian ini terbukti efektif 
dalam menyediakan informasi akurat dan up-to-date. Dengan teknologi geolokasi, aplikasi 

menampilkan daftar kos berdasarkan lokasi pengguna, sementara integrasi data real-time memastikan 

informasi selalu aktual, termasuk ketersediaan kamar, harga, dan fasilitas. Pengujian menunjukkan 

85% pengguna rutin menggunakan fitur pencarian lokasi, sementara 90% memanfaatkan peta real-

time dan 75% menggunakan navigasi ke lokasi kos. Survei kepuasan mengungkapkan bahwa 94% 
pengguna puas dengan keakuratan informasi, dan rata-rata waktu pencarian berkurang 40%, dari 20 

menit menjadi 12 menit per sesi. Selain itu, tingkat okupansi kos meningkat dari 60% menjadi 75% 

dalam tiga bulan pertama dan mencapai 80% pada kuartal berikutnya. Penelitian ini berkontribusi 

dalam penerapan teknologi geolokasi dan data real-time, menawarkan solusi efisien bagi pencarian 

tempat tinggal di lingkungan perkotaan. 
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